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PENDAHULUAN

Pajak mempunyai peran yang cukup sangat penting dalam bernegara, khususnya dalam
melaksanakan pembangunan karena pada dasarnya pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang terbesar dalam membiayai semua pengeluaran Negara termasuk
pengeluaran pembangunan. Pada beberapa waktu yang lalu, pajak dapat dianggap sebagai salah
satu unsur penerimaan pilihan kedua oleh pemerintah karena masih sangat mengandalkan
penerimaan dari sektor lain (Hutagaol, 2000). Seiring berjalannya waktu, pajak kemudian
menjadi sektor utama penerimaan negara setelah minyak dan gas tidak dapat diandalkan lagi.

Sampai saat ini, kurang lebih 70% dari penerimaan negara kita ditopang dari pajak. Alasan
pajak masih menjadi porsi utama penerimaan negara karena sektor lain belum mampu mencapai
target dan porsi yang sudah ditetapkan. Hal ini tak hanya terjadi di Indonesia saja, namun rata
hampir diseluruh Negara. Pemungutan pajak sendiri dilaksanakan bukan tanpa tujuan, sudah
jelas bahwa hasil dari pemungutan ini pada akhirnya akan digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Fenomena yang terjadi, masih banyak perusahaan perhotelan yang melakukan pelanggaran yaitu
penghindaran pajak (tax avoidance). penurunan yang pada Tax Avoidance dari tahun 2017 — 2019
namun pada tahun 2016 — 2017 terjadi kenaikan sedikit, hal tersebut terjadi karena
penghindaran pajak baru mulai di terapkan pada tahun 2017 dan pada tahun 2018 penghindaran
pajak baru benar-benar di terapkan, maka dengan demikian dapat dilihat penurunan yang sangat
signifikan terjadi pada tahun 2018 dan 2019.

Tabel 1. Rata-rat Tax Avidance Perusahaan Perhotelan 2015-2019
TAX AVOIDANCE
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1\0, 439_’—0,48\U
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Sumber: hasil olahan penulis

Penelitian terkait pengaruh ROA, DER, SIZE, Sales Growht dan Audit Committe terhadap
Tax Avoidance telah banyak dilakukan dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa
Fadilla (2015) berdasarkan hasil penelitiannya berpendapat bahwa Return on assets tidak
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, Komposisi komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, Kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. sedangkan menurut penelitian Rizgika (2016) Pengaruh
Return on Assets, Leverage, Ukuran Perusahaan, Deffered Tax Expense dan Kepemilikan
Institusional Terhadap Tax Avoidance melakukan penelitian tentang pengaruh Mereka telah
melakukan penelitian mengenai faktor yang berpengaruh terhadap Tax Avoidance hasil
penelitian menunjukan ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance,
leverage tidak terbukti secara signifikan positif terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan ini
berpengaruh terhadap tax avoidance, deferred tax expense tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
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Penelitian terhadap pengaruh return on asset terhadap Tax Avoidance sebelumnya juga
pernah dilakukan oleh Annisa (2017) melakukan penelitian mengenai Return on Assets,
Leverage, Ukuran Perusahaan dan Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajak, Leverage yang diproksikan dengan Debt Ratio (DR) berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak,
Koneksi Politik tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Kebijakan hutang dapat diproksikan melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya Andy (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh ROA, DER,
DAR, Size dan Deffered Tax Expense Terhadap Tax Avoidance (studi empiris pada Perusahaan
Jasa sektor perhotelan, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015). Hasilnya return on assets tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance), leverage dengan menggunakan pengukuran debt to equity
ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), debt to assets ratio (DAR)
berpengaruh positif terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif
terhadap variabel dependen (tax avoidance), deferred tax expense (DTE) berpengaruh negatif
terhadap variabel dependen (tax avoidance).

Suwito dan Herawati (2005) berpendapat bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
dapat mengkelompokan perusahaan menjadi beberapa perusahaan besar dan kecil sesuai
dengan cara seperti total aktiva atau total asset perusahaan, nilai pasar, tingkat penjualan, dan
jumlah penjualan. Ukuran perusahaan pada dasarnya dibagi dalam 3 kelompok, yaitu large firm,
medium firm, dan small firm. Hormati (2009) menjelaskan ukuran perusahaan sebagai nilai
yang dapat mengkelopokan suatu perusahaan ke dalam kelompok besar atau kecil berdasarkan
total asset, log size, dan sebagainya. Semakin tinggi nilai total aset perusahaan menggambarkan
semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Rizqgika (2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan ini berpengaruh terhadap tax avoidance,
dan Ida Ayu Rosa Dewinta (2016) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance. Sedangkan menurut Annisa (2017) mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dan Abdul Jabbar Anshori (2019) Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Besarnya nilai Salse Growth akan mempengaruhi nilai ETR. Pertumbuhan penjualan
merupakan gambaran tingkat keberhasilan pertumbuhan penjualan perusahaan dari periode ke
periode. Pertumbuhan penjualan adalah perubahan total penjualan perusahaandari tahun
sebelumnya dengan tahun sesudahnya, Perusahaan yang tingkat pertumbuhanpenjualanya
relatif tinggi dimungkinkan untuk dibelanjai dengan hutangyang lebih besar, dibandingkan
dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang relatif rendah, karena keuntungan yang diperoleh
dari peningkatan penjualan diharapkan bisa menutup semua biaya hutang.Hasil Penelitian ini
sesuai dengan penelitian Calvin (2015) Sales Growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
sedangkan Budiman dan Setiyono (2012) pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan
terhadap ETR dan Ida Ayu Rosa Dewinta (2016) Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance.

Hasil penelitian yang berbeda antara penelitain yang satu dengan hasil penelitian lainnya
menjadi motivasi bagi peneliti dan peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi
penelitian sebelumnya dimana peneliti mencoba menambahkan variabel moderasi yaitu Audit
Committe sebagai upaya peneliti untuk lebih meningkatkan hasil penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul :“ Peran Audit Committee sebagai pemoderasi atas ROA, DER, SIZE dan Sales
Growth Tax Avoidance (Studi Pada Perusahaan Jasa sektor perhotelan Di BEI periode 2015-
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2019)”.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2015-2019 Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu Teknik dalam
menentukan sampel dengan pertimbangan object tertentu. Purposive sampling lebih cocok
digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian — penelitian yang tidak melakukan
generalisasi (Sugiyono, 2008). Penentuan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Perusahaan yang listing atau baru terdaftar di BEI selama periode 2015-20109.

2. Perusahaan harus sudah terdaftar pada awal periode pengamatan dan tidak terdaftar
sampai akhir periode pengamatan peneliti.

3. Perusahaan yang memiliki nilai laba positif.

4. Perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 21 perhotelan yang memiliki kelengkapan
laporan keuangan yang berkaitan dengan data sesuai dengan model yang digunakan
dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada kriteria ini, jumlah Perusahaan Perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan yang memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap sebanyak 21 perusahaan
perhotelan

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Indikator Pengukuran
Nama Variabel
i Biaya Pajak Skala Rasio
Tax Avoidance ETR =
Laba Sebelum Pajak
Return on Assets ROA = Net Income Skala Rasio
Total Asset
Debt to Equity Ratio DER = Lotal Utang Skala Rasio
Ekuity
Size Size = Ln (Total Aset) Skala Rasio

Sales Growth Growth = (Penjualan Periode ini—Penjualan Periode Sebelumnya) Skala Rasio

Penjualan Periode Sebelumnya

Audit Committee Jumlah Anggota Komite Audit

Sumber : Data olah 2020

Persamaan moderasi yang diuji adalah :

ETR = a+ B,ROA+ B, DER + B5SIZE + B,SG + Bs ROAM + B,DER*M
+ B,SIZE*M + B5SG*M + e

Keterangan :
ETR . Effective Tax Rate
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ROA : Return On Assets

DER : Debt to Equity Ratio

SIZE : Size

SG : Sales Growth

M . Audit Committee

e . Error
PEMBAHASAN

Tabel 3. Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.341 .264 -1.289 .222
ROA .346 .071 917 4.888 .001
DER -.262 .092 -.378 -2.849 .015
SIZE .364 134 .520 2.716 .019
SG 214 .166 .559 1.291 221
ROA_KA .004 .002 .360 2.169 .050
DER_KA -.159 .068 -.320 -2.331 .038
SIZE_KA .070 .018 .740 3.841 .002
SG_KA .075 126 .227 .597 .561

a. Dependent Variable: ETR

Sumber: Data Diolah SPSS 25

Keterangan :

ETR . Effective Tax Rate
ROA : Return On Assets
DER : Debt to Equity Ratio
SIZE : Size

SG : Sales Growth

KA . Audit Committee

Hasil analisis data diperoleh dari penelitian ini adalah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai T-hitung yang diperoleh sebesar 4,888, T,
(4,888) > T, (2,020). Artinya variabel ROA pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance.
Sedangkan ROA berpengaruh terhadap Tax Avoidance Ketika dimoderasi oleh Audit Committe
dengan T-hitung yang diperoleh sebesar -2,169, T, (-2,169) > T ., (2,020). Berdasarkan Tabel
1 dapat dilihat bahwa nilai T-hitung yang diperoleh sebesar -2,849, T, (-2,849) > T, (2,020).
Artinya variabel DER pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Sedangkan DER
berpengaruh terhadap Tax Avoidance Ketika dimoderasi oleh Audit Committe dengan T-hitung
yang diperoleh sebesar 2,331, T, .. (2,331) > T, (2,020). Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa nilai T-hitung yang diperoleh sebesar 2,716, T, (2,716) > T, (2,020). Artinya variabel

hitung tabel
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SIZE pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Sedangkan SIZE berpengaruh terhadap
Tax Avoidance Ketika dimoderasi oleh Audit Committe dengan T-hitung yang diperoleh sebesar
3,841, T, (3,841) > T, (2,020). Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai T-hitung yang
diperoleh sebesar 1,291, T, (1,291) < T, (2,020). Artinya variabel Sales Growth tidak
pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Sedangkan Sales Growth tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance Ketika dimoderasi oleh Audit Committe dengan T-hitung yang diperoleh
sebesar 0,597, T, (0,597) < T, (2,020).

e Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara ROA terhadap ETR dengan Ty;iung < Traper, Maka H, ditolak dan Hy
diterima terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel ROA terhadap ETR.

Besarnya nilai ROA akan mempengaruhi nilai ETR. ETR merupakan salah satu cara untuk
mengukur aktivitas penghindaran pajak. Apabila nilai ROA semakin tinggi, maka nilai ETR
semakin rendah karena aktivitas penghindaran pajak semakin tinggi. Semakin tinggi nilai
ROA berarti semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi akan berkesempatan untuk melakukan perencanaan
pajak (tax planning) yang matang sehingga perusahaan dapat meminimalkan pembayaran
pajak. Perusahaan di bidang perhotelan tentunya mengingkan tingkat pengembalian yang
semakin besar sejalan dengan investasi yang semakin meningkat yang ditanamkan dalam
mengembangkan hotel tersebut sehingga perilaku agresifitas perencanaan pajak juga
semakin bertambah untuk mengurangi beban pajak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian Annisa Fadilla (2015) Yang mengatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance, namun penelitian ini sejalan dengan pendapat Yudi Mufti
Prawira (2015) yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan negative terhadap
Tax Avoidance dan Wirna Yola Agustin (2015) mengatakan hal yang sama bahwa ROA
berpengaruh negative terhadap Tax Avoidance. Sedangkan Andy (2018) mengatakan
bahwa ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tax Avoidance.

e Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara ROA terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit dengan
Thitung < Trapver » Maka Hy, ditolak dan H,, diterima terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel ROA terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit.

Besarnya nilai ROA akan mempengaruhi nilai ETR ketika dimoderasi oleh Komite Audit. ETR
merupakan salah satu cara untuk mengukur aktivitas penghindaran pajak. Apabila nilai ROA semakin
tinggi, maka nilai ETR semakin rendah karena aktivitas penghindaran pajak semakin tinggi. Semakin
tinggi nilai ROA berarti semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi akan berkesempatan untuk melakukan perencanaan pajak (tax
planning) yang matang sehingga perusahaan dapat meminimalkan pembayaran pajak. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Annisa Fadilla (2015) Yang mengatakan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, namun penelitian ini sejalan dengan pendapat Yudi
Mufti Prawira (2015) yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan negative terhadap Tax
Avoidance dan Wirna Yola Agustin (2015) mengatakan hal yang sama bahwa ROA berpengaruh
negative terhadap Tax Avoidance. Sedangkan Andy (2018) mengatakan bahwa ROA tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap Tax Avoidance.
e Pengaruh DER terhadap Tax Avoidance.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara DER terhadap Tax Avoidance dengan Ty;iyng < Traper » Maka Hy ditolak
dan H, diterima terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel DER terhadap Tax
Avoidance.

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula jumlah pendanaan
dari hutang pihak ketiga yang digunakan oleh perusahaan dan semakin tinggi juga beban
bunga yang dihasilkan dari hutang tersebut yang akan menimbulkan pengaruh
berkurangnya beban pajak perusahaan. DER merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana ekuitas perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya sebagian besar
beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. Dapat
dikatakan bahwa pada rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Perusahaan di bidang
perhotelan yang mendapat dananya dari pinjaman pihak ketiga tentu harus dapat
mengembalikan kewajibannya dalam bentuk pokok dan bunga pinjaman sehingga perilaku
agresifitas perencanaan pajak juga semakin bertambah untuk mengurangi beban pajak
dengan cara menggunakan pinjaman tersebut untuk terus mengembangkan hotel agar biaya
penyusutan semakin besar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Annisa Fadilla
(2015) yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Sedangkan menurut Wirna Yola Agustin (2015) DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance, Rizgika (2016) DER tidak terbukti secara signifikan terhadap tax
avoidance dan Ida Ayu Rosa Dewinta (2016) DER tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance.

e Pengaruh DER terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara DER terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit dengan
Thitung < Trapver » Maka H, ditolak dan H,, diterima terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel DER terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit.
Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula jumlah pendanaan dari
hutang pihak ketiga yang digunakan oleh perusahaan dan semakin tinggi juga beban bunga
yang dihasilkan dari hutang tersebut yang akan menimbulkan pengaruh berkurangnya beban
pajak perusahaan. DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
ekuitas perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya semakin besar beban utang yang
ditanggung oleh pihak perusahaan dengan membandingkan ekuitasnya. Dapat dikatakan
bahwa pada rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Annisa Fadilla (2015) yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut Wirna Yola Agustin (2015) DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, Rizgika (2016) DER tidak terbukti secara
signifikan terhadap tax avoidance dan Ida Ayu Rosa Dewinta (2016) DER tidak berpengaruh
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terhadap Tax Avoidance.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara SIZE terhadap Tax Avoidance dengan Tyyng < Traper » Maka Hy ditolak
dan H; diterima terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel SIZE terhadap Tax
Avoidance.

Besarnya nilai SIZE akan mempengaruhi nilai ETR. semakin besar ukuran perusahaa,
dengan demikin transaksi yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin kompleks. Jadi hal
tersebut dapat memungkinkan pihak perusahaan dalam memanfaatkan celah-celah yang
ada untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dari setiap transaksi. Variabel size dapat
diukur dengan beberapa cara antara lain menggunakan Natural logarithm total asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Hotel — hotel yang berskala besar yang memiliki jaringan hotel
yang banyak akan melaksanakan perencanaan pajak yang lebih agresif dibanding dengan
hotel — hotel kecil. Hotel besar lebih leluasa dalam merencanakan transaski yang berakibat
beban pajak akan semakin kecil seperti mengakui biaya secepat mungkin atau mengundur
pengakuan penghasilan. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Rizgika (2016)
mengatakan bahwa ukuran perusahaan ini berpengaruh terhadap tax avoidance, dan Ida Ayu
Rosa Dewinta (2016) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
Sedangkan menurut Annisa (2017) mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dan Abdul Jabbar Anshori (2019) Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh
Komite Audit.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara SIZE terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit
dengan Tyitung < Traper » Maka H, ditolak dan Hs, diterima terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel SIZE terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite
Audit.

Besarnya nilai SIZE akan mempengaruhi nilai ETR. semakin besar ukuran perusahaa,
dengan demikin transaksi yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin kompleks. Jadi hal
tersebut dapat memungkinkan pihak perusahaan dalam memanfaatkan celah-celah yang ada
untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dari setiap transaksi. Variabel size dapat
diukur dengan beberapa cara antara lain menggunakan Natural logarithm total asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Rizgika (2016)
mengatakan bahwa ukuran perusahaan ini berpengaruh terhadap tax avoidance, dan Ida Ayu
Rosa Dewinta (2016) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
Sedangkan menurut Annisa (2017) mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dan Abdul Jabbar Anshori (2019) Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

.Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance.
Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh

yang signifikan antara Sales Growth terhadap Tax Avoidance dengan Tyirung < Traver »

http://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jiseb



http://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jkubs

D. Pahala, J.M.V. Mulyadi, Darmansyah / JISEB Vol.2 No.1 (2021) 19-22 ISSN 2745-5874 (Print)
ISSN 2745-4762 (Online)

maka H, diterima dan H; ditolak tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Sales Growth terhadap Tax Avoidance.

Besarnya nilai Salse Growth akan mempengaruhi nilai ETR. Pertumbuhan penjualan dapat
digambarkan dengan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dari periode ke periode.
Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan total dari penjualan perusahaan dari periode
sebelumnya dengan periode sesudahnya, Perusahaan yang tingkat pertumbuhan
penjualanya relatif tinggi dimungkinkan untuk dibelanjai dengan hutang yang lebih besar,
dapat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang relative semakin rendah,
karena keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari peningkatan penjualan dapat
diharapkan bisa menutup Sebagian besar biaya hutang. Pertumbuhan penjualan dari
kegiatan usaha perhotelan mungkin tidak meningkatkan laba karena tidak diimbangi
dengan efisiensi biaya. Hal ini terjadi apabila ekspansi hotel dengan menambah
infrakstrutur bangunan hanya mengakibatkan pertumbuhan penjualan yang lebih kecil dari
biaya yang disebabkan dari ekspansi tersebut sehingga tidak perlu dilakukan perencanaan
pajak untuk memaksimalkan laba. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Calvin
(2015) Sales Growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan Budiman dan
Setiyono (2012) pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap ETR dan Ida Ayu
Rosa Dewinta (2016) Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

e Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh
Komite Audit.

Hasil pengujian hipotesis alternatif pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara Sales Growth terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh
Komite Audit dengan Tyjtyng < Traper » Maka H, diterima dan H,, ditolak tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara variabel Sales Growth terhadap Tax Avoidance.

Besarnya nilai Sales Growth akan mempengaruhi nilai ETR. Pertumbuhan penjualan
dapat digambarkan dengan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dari periode ke
periode. Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan total dari penjualan perusahaan
dari periode sebelumnya dengan periode sesudahnya, Perusahaan yang tingkat
pertumbuhan penjualanya relatif tinggi dimungkinkan untuk dibelanjai dengan hutang
yang lebih besar, dapat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan
yang relative semakin rendah, karena keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari
peningkatan penjualan dapat diharapkan bisa menutup Sebagian besar biaya hutang. Hasil
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Calvin (2015) Sales Growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance sedangkan Budiman dan Setiyono (2012) pertumbuhan penjualan
berpengaruh signifikan terhadap ETR dan Ida Ayu Rosa Dewinta (2016) Pertumbuhan
Penjualan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

KESIMPULAN
Dari hasil uji signifikansi antar variable yang diajukan dalam hipotesis menghasilkan hal-hal yang

dijelaskan sebagai berikut : Pertama, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, Return on
Assets (ROA) berpengaruh terhadap Tax Avoidance, maka dengan demikian Return on Assets
(ROA) berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Annisa Fadilla (2015) Yang mengatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap

http://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jiseb



http://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jkubs

D. Pahala, J.M.V. Mulyadi, Darmansyah / JISEB Vol.2 No.1 (2021) 20-22 ISSN 2745-5874 (Print)
ISSN 2745-4762 (Online)

Tax Avoidance, namun penelitian ini sejalan dengan pendapat Yudi Mufti Prawira (2015)
yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan negative terhadap Tax Avoidance. Kedua,
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap
Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit, maka dengan demikan adanya Komite
Audit sebagai full moderasi akan memperkuat Return on Assets (ROA) terhadap Tax Avoidance.
Ketiga, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap Tax Avoidance, maka dengan demikian Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Keempat, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan
bahwa, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh
Komite Audit, maka dengan demikan adanya Komite Audit sebagai kuasi moderasi akan
memperkuat SIZE terhadap Tax Avoidance. Kelima, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan
bahwa, SIZE berpengaruh terhadap Tax Avoidance, maka dengan demikian SIZE berpengaruh
terhadap Tax Avoidance. Keenam, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, SIZE
berpengaruh terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit, maka dengan
demikan adanya Komite Audit sebagai kuasi moderasi akan memperkuat SIZE terhadap Tax
Avoidance. Ketujuh, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, Sales Growth tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance, maka dengan demikian Sales Growth tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance. Kedelapan, Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa, Sales
Growth tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance ketika dimoderasi oleh Komite Audit.
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